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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.LatarBelakang 

 

 

Menurut Halim (2004:67) menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

sebagai penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah, yang 

dipisahkan menjadi empat jenis pendapatan yaitu, pajak daerah, retribusi daerah 

hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang 

dipisahkan, lain-lain pendapatan Asli Daerah yang sah.Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 33 tahun 2004 pasal 1 ayat 18 dijelaskan bahwa, “Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh dari sumber-sumber dalam 

wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.” 

Pendapatan asli daerah merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

pelaksanaan roda pemerintahan suatu daerah yang berdasar pada prinsip otonomi 

yang nyata, luas dan bertanggung jawab. Peranan pendapatan asli daerah dalam 

keuangan daerah menjadi salah satu tolak ukur penting dalam pelaksanaan 

otonomi daerah dalam arti semakin besar suatu daerah memperoleh dan 

menghimpun Pendapatan Asli Daerah (PAD), maka akan semakin besar pula 

tersedia jumlah keuangan daerah yang dapat digunakan untuk membiayai 

penyelenggarakan otonomidaerah.Adanya hak, wewenang, dan kewajiban yang 

diberikan kepada daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri, 

merupakan satu upaya untuk meningkatkan peran pemerintah daerah dalam 
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mengembangkan potensi daerahnya dengan mengelola sumber-sumber 

pendapatan daerah secara efisien dan efektif khususnya Pendapatan asli daerah 

sendiri. 

Bagi Pemerintah Kabupaten Soe, Citra Keuangan pemerintah daerahnya 

akan tercermin dari besarnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh, dan 

bagaimana alokasi keuangan pemerintah daerah untuk membiayai kegiatan pemda 

untuk mensejahterakan masyarakatnya. Untuk meningkatkan penerimaan PAD, 

Pemerintah daerah perlu melakukan analisis potensi-potensi yang ada di 

daerahnya dan mengembangkan potensi tersebut sebagai pemasukan daerah. 

Berdasarkan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desmawati (2015) 

yang berjudul: “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten /kota di Provinsi Jambi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap variabel PAD. Hal ini 

berarti bahwa pertumbuhan ekonomi efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

PAD atau pertumbuhan ekonomi sudah menyebar di sektor ekonomi yang 

merupakan sumber penerimaanPAD. 

Berdasarkan Penelitian terdahulu menurut Chindy Febri Roni (Analisis 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Propinsi 

Sulawesi Utara Tahun 2001-2013), Hasdi Aimon dan Rova Putra 

(AnalisisPendapatanAsliDaerahdanDanaPerimbangan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten kota di Sumatera Barat), dan Luigi Laurens Derosario 

Berwulo (Analisis Pendapatan Asli Daerah Di Kota Jayapura) terhadap penelitian 

ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah memberikan pengaruh terhadap 
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pertumbuhan ekonomi, setiap peningkatan yang terjadi pada pendapatan asli 

daerah maka akan menyebabkan peningkatan pada kemampuan ekonomi yang 

baik dan stabil. Pengembangan Potensi akan menciptakan Pendapatan Asli Daerah 

bagi yang berguna untuk melaksanakan tujuanpembangunan. 

Menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam 

jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan atau 

dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau penyesuain berbagai barang ekonomi 

kepada penduduknya.Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten SOE pada hakekatnya 

dapat memberikan signal bagi pemerintah dalam upaya pendorongan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan wilayahnya. Tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi disamping dapat berdampak pada peningkatan pendapatan perkapita, juga 

akan berpengaruh pada pendapatan daerah, semakin mampu menggali potensi 

perekonomian daerah yang dimiliki akan semakin besar Pendapatan Asli Daerah, 

sehingga mampu meningkatkan keuangan daerah dalam menunjang pelaksanaan 

otonomi daerah. 

1.2.MasalahPenelitian 

 

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: Perkembangan tingkat efektifitas, dan pertumbuhan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Soe 
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1.3.PersoalanPenelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi persoalan 

penelitian adalah : 

a. Bagaimana Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah KabupatenSoe? 

 

1.4.TujuanPenelitian 

 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas,maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui Pertumbuhan PendapatanAsli Daerah 

Kabupaten Soe? 

1.5.ManfaatPenelitian 

 

Beberapa manfaat yang hendak dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan mengenai akuntansi sektor publik dan untuk 

salahsatusyarat mengikuti ujian skripsi dan oral komprehensif sarjana lengkap 

pada fakultas ekonomi Universitas Kristen Artha WacanaKupang. 

2. Bagi pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

evaluasi pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan 

pengelolaan Pendapatan Asli Daerah dengan baik. 

3. Bagi program studi, diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian 

ilmu akuntansi khususnya akuntansi sector public. 


